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Xl 

ABS T RA K  

Bermula dari usulan Perwakilan Republik Indonesia di Saudi Arabia 

agar pemerintah Indonesia mencabut kebijaksanaan Bebas Visa Kunjungan 

· Singkat (BVKS) bagi warga negara Saudi Arabia yang akan berkunjung ke 

Indonesia, ternyata akhirnya pemerintah melakukan kajian ulang secara 

komprehensif terhadap kebijakan yang selama belasan tahun telah 

dijalankan. 

Pada mulanya pemerintah memandang kebijakan BVKS sebagai 

kebijakan yang tepat untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor 

pariwisata, kemudahan dalam mendapatkan visa untuk masuk ke Indonesia 

( BVKS berlaku bagi 49 negara ) dianggap sebagai stimulus bagi peningkatan 

sektor tersebut, akan tetapi pada pelaksanaannya BVKS ternyata 

menimbulkan beberapa masalah, dan keefektifannya dalam mencapai 

tujuan dipertanyakan. 

Sejak tanggal 1 Pebruari 2004 pemerintah merevisi kebijakan BVKS 

dan memberlakukan kebijakan Visa Kunjungan saat Kedatangan (VOA) 

terhadap sejumlah negara yang dipandang pemerintah layak untuk 

menerima fasilitas tersebut berdasarkan azas manfaat dan azas resiprositas. 

Setelah satu tahun kebijakan tersebut dijalankan penelitian ini 

mampu mengungkap beberapa sisi kelebihan dan kemanf aatannya dalam 

ternyata akhirnya pemerintah melakukan kajian 

komprehensif terhadap kebijakan yang selama belasan 

dijalankan. 

Pada mulanya pemerintah memandang kebijakan 

yang tepat untuk meningkatkan penerimaan negara 

pariwisata, kemudahan dalam mendapatkan visa untuk masuk 

berlaku bagi 49 negara ) dianggap sebagai stimulus bagi 

tersebut, akan tetapi pada pelaksanaannya BVKS 

menimbulkan beberapa masalah, dan keefektifannya dalam 

dipertanyakan. 
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Xll 

mencapai tujuan dan atau kepentingan nasional Indonesia. Sampai pada 

taraf tertentu penelitian ini juga mampu mengetengahkan beberapa 

temuan yang bermanfaat bagi penyempurnaan implementasi VKSK dimasa 

depan. 

Secara khusus penelitian ini juga membuktikan bahwa perhitungan-

perhitungan rasional tetap harus mempertimbangkan hal-hal yang diluar 

dugaan yang bisa menyebabkan suatu kebijakan atau ketetapan tidak dapat 

dijalankan secara konsisten. Bencana Alam di Nangroe Aceh Darussalam dan 

Nias misalnya adalah dua contoh praktis dari keterlibatan faktor-faktor tak 

terduga yang ternyata menjadi determinan yang bisa membuat suatu 

kebijakan tidak dapat secara konsisten dijalankan. 

Secara keseluruhan diskripsi maupun analisis dalam penelitian ini 

mampu memberi gambaran umum dari ternd dan profil warga negara asing 

yang masuk ke Indonesia melalui pintu masuk Polonia dan Pelabuhan 

Belawan. Temuan-temuan dalam penelitian ini cukup fundamental dalam 

artian bisa digunakan sebagai fakta lapangan dalam upaya untuk 

menyempurnakan kebijakan VKSK maupun implementasinya dimasa depan. 

Medan, Juni 2005 
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1 • 1 • Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bulan Pebruari yang lalu, tepatnya sejak tanggal 1 Pebruari 

2004, Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, melalui Direktorat · 

Jenderal lmigrasi, telah memberlakukan suatu kebijakan baru dalam bidang 

hubungan internasional yaitu Visa Kunjungan Saat Kedatangan (Visa On 

Arrival) bagi orang asing yang masuk ke wilayah Negara Republik lndonesia.1 

Kebijakan tersebut merupakan manifestasi akhir dari beberapa perubahan 

peraturan keimigrasian yang selama ini berlaku di Indonesia. 

Dasar hukum bagi pemberlakuan kebijakan Visa On Arrival ini 

adalah Pasal 6 Keputusan Presiden RI  Nomor 18 Tahun 2003 tentang Bebas 

Visa Kunjungan Singkat yang kemudian lebih ditegaskan melalui Keputusan 

Presiden RI No. 103 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Keputusan Presiden 

RI Nomor 18 Tahun 2003. Pada pasal 3 Keppres No. 18 Tahun 2003 

disebutkan bahwa ada 11 negara yang mendapatkan f asilitas Be bas Visa 

Kunjungan Singkat yaitu: 

1 Perubahan kebijakan tersebut didasarkan pada Kepres No.103 Tahun 2003 tentang PERUBAHAN ATAS 
KEPUTUSAN PRESIDEN NOMOR 18 TAHUN 2003 TENTANG BEBAS VISA KUNJUNGAN SINGKAT. 
Selanjutnya Nenteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia mengeluarkan Keprnen Nomor: M-04.IZ.01.10 
Tahun 2003 Tentang Visa Kunjungan Saat Kedatangan. Pada aturan Pelaksanaannya Direktorat 
Jenderal lmigrasi RI mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2004 tentang Perubahan Ketiga 
Atas Peraturan Pernerintah Nomor 26 Tahun 1999 tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan 
Pajak yang berlaku pada Departemen Kehakiman. 

lmigrasi, telah memberlakukan suatu kebijakan baru 

internasional yaitu Visa Kunjungan Saat Kedatangan 

bagi orang asing yang masuk ke wilayah Negara Republik 

tersebut merupakan manifestasi akhir dari beberapa 

keimigrasian yang selama ini berlaku di Indonesia. 

Dasar hukum bagi pemberlakuan kebijakan Visa On 

Pasal 6 Keputusan Presiden RI  Nomor 18 Tahun 2003 tentang 

Kunjungan Singkat yang kemudian lebih ditegaskan melalui 

Presiden RI No. 103 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Keputusan 

RI Nomor 18 Tahun 2003. Pada pasal 3 Keppres No. 18 
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1. Thailand 

2. Malaysia 

3. Singapura 

4. Brunei Darussalam 

5. Filipina 

6. Hongkong SAR (Special Administration Region) 

7. Macao SAR 

8. Chili 

9. Maroko 

10. Turki 

11. Peru. 

2 

Pada pasal 6 Keputusan Presiden tersebut menegaskan bahwa orag 

a sing waraga negara dari negara lain yang tidak mend a pat f asilitas Be bas 

Visa Kunjungan Singkat (BVKS) dapat diberikan Visa Kunjungan Saat 

Kedatangan (VKSK) sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Selanjutnya melalui Keppres No.103 Tahun 2003 tentang Perubahan atas 

Keppres no.18 Tahun 2003 disebutkan bahwa Turki tidak lagi termasuk 

negara yang mendapatkan BVKS dan posisinya digantikan oleh Vietnam yang 

menetapkan kebijakan bebas visa bagi orang Indonesia yang memasuki 

wilayah negara Vietnam. Kemudian, Departemen Kehakiman Dan Hak Asasi 

Manusia RI mengeluarkan Keputusan Menteri No. M-04.IZ-01.10 Tahun 2003 

SAR 

Pada pasal 6 Keputusan Presiden tersebut menegaskan 

waraga negara dari negara lain yang tidak mend a pat f 

Kunjungan Singkat (BVKS) dapat diberikan Visa Kunjungan 

Kedatangan (VKSK) sesuai peraturan perundang-undangan yang 

Selanjutnya melalui Keppres No.103 Tahun 2003 tentang Perubahan 
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